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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  LATAR BELAKANG 

 Di Indonesia banyak perusahaan yang muncul dan berkembang dengan pesat. 

Untuk memenuhi kebutuhan pasar, perusahaan akan memproduksi barang barang 

yang di minati konsumen. Barang produksi terdiri dari barang konsumsi, barang 

elektronik, Barang industri.  Dalam penghasilan barang konsumsi harus menghadapi 

lingkungan persaingan usaha yang semakin kompetitif dan menuntut penggunaan 

sumber daya efisien dan ekonomis serta konsisten dalam menghasilkan produk barang 

yang di konsumsi. Untuk menghasilkan barang jadi yang siap di konsumsi pastinya 

diperlukan bahan baku yang baik pula dan proses produksi yang tepat. Dengan 

produksi dan operasi yang berkualitas baik maka keuntungan yang diperoleh akan 

lebih tinggi sehingga perusahaan dapat berkembang dan berhasil. 

 Seperti yang di ketahui di Indonesia banyak perusahaan yang memproduksi 

kecap, seperti kecap ABC, kecap Bango, kecap Cap Maja Menjangan, kecap Banteng, 

dan masih banyak lagi lainnya. menurut beberapa sumber kecap dengan penjualan 

terbanyak saat ini adalah kecap cap Bango. Seperti yang di kutip dari SWA Online 2 

September 2004 dari tahun 2000 kecap Bango penjualannya meningkat. Tahun 2002 

TOM Ad kecap Bango hanya 10,24%, kemudian meningkat menjadi 17,5% (2003), 

dan meningkat lagi menjadi 24,1% (2004) membuat para pesaingnya semakin 

menurun.  

Dari fenomena yang pernah terjadi, maka peran audit manajemen produksi 

sangat diperlukan karna Setiap perusahaan yang berjalan tidak dapat dimonitor secara 

terus menerus sehingga perlu dilakukan audit. Dilakukannya audit pengendalian 

produksi dalam hal ini diharapkan bermanfaat dalam menilai efisiensi perusahaan dari 

pemilihan bahan baku sampai menjadi barang jadi serta prosedur yang tepat dalam 

melakukan pengerjaan, menilai fasilitas peralatan dan perlengkapan yang digunakan 

selama proses produksi, dan dapat megurangi tingkat resiko kegagalan dalam 

produksi. 

Menurut Marlena dalam Jurnalnya yang berjudul “ Audit Manajemen Fungsi 

Produksi dan Operasi Pada CV. Logam Lestari Di Desa Jatimulyo Tulungagung” 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa CV. Logam Lestari Secara umum aktivitas 

produksi dan operasi telah efektif, namun masih terdapat beberapa permasalahan pada 

aktivitas produksi antara lain kurang efektifnya perencanaan, target produksi, 

instruksi tertulis mengenai pemeliharaan dan perawatan peralatan produksi, instruksi 
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tertulis mengenai pemeliharaan dan perawatan peralatan produksi. Perusahan juga 

tidak memiliki prosedur tertulis pengolahan perediaan bahan baku sehingga 

kekurangan tersebut CV.Logam Lestari perlu mengadakan tindakan perbaikan demi 

meningkatkan produksi dan operasi. 

Peneliti memilih perusahaan Pabrik Kecap Cap Jeruk Pecel Tulen sebagai 

tempat penelitian karena peneliti ingin mengetahui pengendalian dan efisiensi Pabrik 

Kecap dan mengapa kecap cap jeruk pecel tulen belum bisa bersaing dengan kecap 

yang sering digunakan masyarakat umumnya seperti kecap bango dan kecap ABC. 

Dalam hal ini proses produksi menjadi hal utama dalam menghasilkan sebuah kecap 

sehingga membuat peneliti ingin melakukan audit produksi. 

 Atas dasar inilah penulis ingin meneliti tentang “Peranan Audit Manajemen 

Produksi Terhadap Pengendalian dan efisiensi Produksi” untuk mengetahui 

pengendalian produksi sudah sesuai dengan ketentuan dan memenuhi standar - 

standar yang umum dilakukan oleh perusahaan yang melakukan produksi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana peran audit manajemen dalam menilai pengendalian produksi 

yang efisien ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menilai pengendalian produksi yang efisien pada perusahaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Bagi Penulis 

Untuk menambah kajian teoritis mengenai audit produksi.  

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atas kekurangan yang 

dimiliki dalam produksi di perusahaan. 

3. Manfaat Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi contoh bagi peneliti 

selanjutnya dibidang penelittian yang sama. 

4. Manfaat Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi contoh bagi para pembaca 

yang lain. 

 

 

 

 


